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Abstrak  
Perkembangan transformasi digital mendorong Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), termasuk yang dikelola oleh 
mahasiswa, untuk mengadopsi teknologi yang mampu meningkatkan kualitas pengelolaan usaha. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah melalui penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi yang mendukung proses pencatatan, 
pengelolaan, dan pelaporan keuangan secara lebih efektif, efisien, dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi terhadap efisiensi operasional dan daya saing usaha UMKM yang 
dikelola mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner 
kepada mahasiswa yang mengelola UMKM. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial 
Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian diharapkan menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital 
Terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui proses pencatatan keuangan yang lebih cepat, akurat, dan 
transparan, serta meningkatkan daya saing usaha UMKM yang dikelola mahasiswa melalui pengambilan keputusan yang lebih 
tepat, peningkatan produktivitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi serta perubahan pasar. 
Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi mahasiswa pelaku UMKM, perguruan tinggi, dan pemerintah 
dalam mendukung percepatan transformasi digital serta peningkatan daya saing UMKM. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi, Efisiensi Operasional, Daya Saing Usaha, UMKM, Mahasiswa 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan 
masyarakat, serta penguatan perekonomian daerah. Perkembangan transformasi digital dalam beberapa tahun 
terakhir telah mendorong perubahan pada cara UMKM mengelola aktivitas usahanya. Pemanfaatan teknologi 
digital, termasuk sistem informasi keuangan, terbukti mampu meningkatkan efisiensi proses bisnis, kualitas 
pengelolaan keuangan, serta kinerja usaha sehingga menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing 
UMKM di era ekonomi digita. [1] 

Perkembangan kewirausahaan mahasiswa juga menunjukkan tren yang semakin meningkat. Berbagai program 
kewirausahaan yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun perguruan tinggi mendorong mahasiswa untuk 
tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi juga menjadi pelaku usaha melalui pengelolaan UMKM. Namun, sebagian 
besar UMKM yang dikelola mahasiswa masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam pengelolaan 
keuangan. Keterbatasan pengalaman berwirausaha, literasi digital, dan kemampuan manajerial menyebabkan 
pencatatan transaksi serta penyusunan laporan keuangan belum dilakukan secara optimal sehingga berpotensi 
memengaruhi kualitas pengambilan keputusan bisnis. [2] 

Salah satu inovasi yang dapat mendukung peningkatan kualitas pengelolaan keuangan UMKM adalah penerapan 
Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi. Sistem ini mengintegrasikan proses pencatatan transaksi, 
pengelolaan kas, penyusunan laporan keuangan, hingga penyajian informasi secara real time dalam satu platform 
digital. Penerapan sistem tersebut mampu menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat, cepat, dan 
transparan sehingga dapat membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan bisnis secara lebih efektif. Selain 
itu, sistem informasi keuangan digital juga mampu mengurangi kesalahan pencatatan, meningkatkan efisiensi 
administrasi, serta memperkuat akuntabilitas pengelolaan usaha. [3] 

Meskipun perkembangan teknologi digital semakin pesat, implementasi sistem informasi keuangan digital pada 
UMKM, khususnya yang dikelola mahasiswa, masih belum optimal. Sebagian pelaku usaha masih menggunakan 
pencatatan manual atau aplikasi yang belum terintegrasi sehingga proses penyusunan laporan keuangan menjadi 
kurang efisien, informasi keuangan kurang akurat, dan evaluasi kinerja usaha belum dilakukan secara maksimal. 
Rendahnya tingkat adopsi teknologi digital juga menjadi salah satu faktor yang menghambat kemampuan UMKM 
dalam beradaptasi terhadap perubahan pasar dan meningkatkan daya saing. [4]  

Penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi diperkirakan mampu meningkatkan efisiensi 
operasional usaha. Melalui otomatisasi pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta pemantauan 
arus kas secara real time, pelaku UMKM dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga sehingga lebih fokus pada 
pengembangan strategi bisnis, inovasi produk, dan peningkatan kualitas layanan. Berbagai penelitian juga 
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menunjukkan bahwa digitalisasi sistem informasi akuntansi memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kinerja keuangan dan efektivitas pengelolaan usaha. [5] 

Selain meningkatkan efisiensi operasional, penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi juga 
berpotensi meningkatkan daya saing usaha. Informasi keuangan yang akurat dan tersedia secara tepat waktu 
memungkinkan pelaku usaha menyusun strategi berdasarkan data, mengendalikan biaya operasional, 
meningkatkan produktivitas, serta merespons kebutuhan konsumen dengan lebih cepat. Kemampuan tersebut 
menjadi salah satu keunggulan kompetitif yang penting bagi keberlanjutan UMKM di era digital. [3] 

Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa digitalisasi keuangan, sistem informasi 
akuntansi, dan teknologi digital berpengaruh positif terhadap kinerja serta daya saing UMKM. Namun, sebagian 
besar penelitian masih berfokus pada UMKM secara umum, sedangkan penelitian yang secara khusus menguji 
pengaruh Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi terhadap efisiensi operasional dan daya saing UMKM 
yang dikelola mahasiswa dengan pendekatan SEM-PLS masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
research gap yang menjadi dasar dilaksanakannya penelitian ini. [6] 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Keuangan 
Digital Terintegrasi terhadap efisiensi operasional dan daya saing UMKM yang dikelola mahasiswa. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian mengenai sistem informasi 
keuangan digital, transformasi digital, dan kewirausahaan mahasiswa, serta menjadi masukan bagi perguruan 
tinggi, pemerintah, dan pelaku UMKM dalam merumuskan strategi penguatan digitalisasi pengelolaan keuangan 
secara berkelanjutan. 

2. TINJAUAN TEORITIS  

2.1 Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan yang signifikan dalam pengelolaan keuangan usaha, 
khususnya pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital 
Terintegrasi menjadi salah satu bentuk transformasi digital yang memungkinkan seluruh proses pengelolaan 
keuangan, mulai dari pencatatan transaksi, pengolahan data, penyusunan laporan keuangan, hingga penyajian 
informasi keuangan secara real time, dilakukan dalam satu sistem yang saling terintegrasi. Pemanfaatan sistem 
tersebut mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan sekaligus mendukung pengambilan keputusan 
yang lebih cepat dan akurat. [4] 

Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi bertujuan menghasilkan informasi keuangan yang akurat, relevan, 
tepat waktu, dan mudah diakses oleh pengguna. Informasi keuangan yang berkualitas membantu pelaku UMKM 
dalam melakukan pengawasan terhadap kondisi keuangan, menyusun perencanaan usaha, mengendalikan biaya 
operasional, serta mengevaluasi kinerja usaha secara berkelanjutan. Bagi UMKM yang dikelola mahasiswa, sistem 
ini juga dapat mengatasi keterbatasan pengalaman dalam pengelolaan keuangan melalui proses pencatatan yang 
lebih sistematis dan berbasis teknologi. [4],[7] 

Selain meningkatkan kualitas informasi keuangan, Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi mampu 
meningkatkan efisiensi proses bisnis melalui otomatisasi pencatatan transaksi, pengurangan kesalahan 
pencatatan, percepatan penyusunan laporan keuangan, serta penyimpanan data yang lebih aman. Implementasi 
sistem informasi akuntansi berbasis digital juga terbukti mendukung peningkatan efektivitas operasional dan 
kinerja UMKM sehingga pelaku usaha dapat lebih fokus pada pengembangan produk, strategi pemasaran, dan 
peningkatan kualitas layanan kepada pelanggan. [3] 

Berdasarkan uraian tersebut, Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi dalam penelitian ini diartikan 
sebagai sistem berbasis teknologi yang mengintegrasikan seluruh aktivitas pengelolaan keuangan untuk 
menghasilkan informasi yang cepat, akurat, relevan, dan real time, sehingga mampu meningkatkan efisiensi 
operasional serta mendukung peningkatan daya saing UMKM yang dikelola mahasiswa.  

2.2 Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional merupakan kemampuan suatu usaha dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara 
optimal untuk menghasilkan output yang maksimal dengan penggunaan waktu, biaya, tenaga, dan sumber daya 
lainnya secara efektif. Dalam konteks UMKM, efisiensi operasional menjadi salah satu indikator penting dalam 
mengukur keberhasilan usaha karena berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha menjalankan proses bisnis 
secara produktif, tepat waktu, dan berbiaya rendah. Perkembangan teknologi digital telah mendorong UMKM 
untuk meningkatkan efisiensi operasional melalui pemanfaatan sistem informasi yang mampu mengotomatisasi 
berbagai aktivitas bisnis, khususnya dalam pengelolaan keuangan. [8] 

Bagi UMKM yang dikelola mahasiswa, efisiensi operasional memiliki peran yang sangat penting mengingat 
keterbatasan modal, pengalaman, serta sumber daya manusia yang dimiliki. Pengelolaan usaha yang efisien 
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memungkinkan mahasiswa mengurangi biaya operasional, mempercepat proses administrasi, meningkatkan 
ketepatan pencatatan transaksi, serta memanfaatkan waktu secara lebih produktif untuk mengembangkan inovasi 
produk dan strategi pemasaran. Oleh karena itu, penerapan teknologi digital menjadi salah satu solusi dalam 
meningkatkan efektivitas pengelolaan usaha sekaligus mendukung keberlanjutan bisnis UMKM. [9] 

Penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi memberikan kemudahan dalam meningkatkan 
efisiensi operasional melalui otomatisasi proses pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta 
penyajian informasi keuangan secara real time. Sistem yang terintegrasi membantu pelaku usaha mengurangi 
kesalahan pencatatan, meningkatkan akurasi data keuangan, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan 
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap efisiensi operasional UMKM karena mampu meningkatkan produktivitas sekaligus 
menekan biaya operasional. [8] 

Berdasarkan uraian tersebut, efisiensi operasional dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan UMKM yang 
dikelola mahasiswa dalam menjalankan seluruh aktivitas operasional secara efektif dan produktif melalui 
pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi sehingga penggunaan waktu, biaya, tenaga, dan 
sumber daya lainnya menjadi lebih optimal. 

2.3 Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa 

Daya saing merupakan kemampuan suatu usaha untuk mempertahankan keberlangsungan bisnis sekaligus 
meningkatkan posisinya di pasar melalui pemanfaatan sumber daya, inovasi, dan teknologi secara efektif. Dalam  

era transformasi digital, daya saing UMKM tidak lagi hanya ditentukan oleh kualitas produk atau jasa, tetapi juga 
oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi digital guna meningkatkan efisiensi operasional, 
mempercepat pengambilan keputusan, memperluas akses pasar, serta meningkatkan kualitas layanan kepada 
pelanggan. Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa transformasi digital berkontribusi positif terhadap 
peningkatan produktivitas, inovasi, dan keunggulan kompetitif UMKM sehingga mampu meningkatkan kinerja 
usaha secara berkelanjutan. [10] 

Bagi mahasiswa yang mengelola UMKM, kemampuan memanfaatkan Sistem Informasi Keuangan Digital 
Terintegrasi menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha. Sistem tersebut 
menyediakan informasi keuangan yang akurat, tepat waktu, dan real time, sehingga membantu pelaku usaha 
dalam menyusun strategi bisnis, mengendalikan biaya operasional, mengevaluasi kinerja usaha, serta merespons 
perubahan kebutuhan konsumen secara lebih cepat. Pemanfaatan teknologi digital juga mendorong peningkatan 
produktivitas, efektivitas pengelolaan usaha, dan kualitas pengambilan keputusan berbasis data sehingga mampu 
memperkuat posisi kompetitif UMKM di tengah persaingan bisnis yang semakin dinamis.  

Dalam penelitian ini, daya saing usaha UMKM yang dikelola mahasiswa diartikan sebagai kemampuan mahasiswa 
dalam mempertahankan dan meningkatkan posisi usahanya melalui pengelolaan usaha yang efektif, inovatif, 
adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta didukung oleh penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital 
Terintegrasi. 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi terhadap Efisiensi Operasional 

Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi memungkinkan proses pencatatan transaksi, pengelolaan data 
keuangan, penyusunan laporan keuangan, serta pengawasan arus kas dilakukan secara otomatis dan terintegrasi. 
Pemanfaatan sistem tersebut mampu meningkatkan kecepatan proses administrasi, mengurangi kesalahan 
pencatatan, serta menghasilkan informasi keuangan yang lebih akurat dan tepat waktu. Kondisi ini membantu 
pelaku UMKM mengoptimalkan penggunaan sumber daya, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan 
meningkatkan efektivitas operasional usaha.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi keuangan berbasis digital berpengaruh 
positif terhadap efisiensi operasional UMKM karena mampu meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya 
administrasi, serta mempercepat proses bisnis. Oleh karena itu, semakin baik penerapan Sistem Informasi 
Keuangan Digital Terintegrasi, maka semakin tinggi tingkat efisiensi operasional UMKM yang dikelola 
mahasiswa.[11]. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H1: Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi berpengaruh positif terhadap Efisiensi Operasional usaha 
UMKM yang dikelola mahasiswa. 

2.4.2  Pengaruh Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi terhadap Daya Saing Usaha UMKM yang 
Dikelola Mahasiswa 

Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi menghasilkan informasi keuangan yang akurat, tepat waktu, dan 
mudah diakses sehingga membantu pelaku usaha dalam menyusun strategi bisnis, mengendalikan biaya 
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operasional, meningkatkan kualitas pelayanan, serta merespons perubahan pasar secara lebih cepat. Ketersediaan 
informasi yang berkualitas juga mendukung pengambilan keputusan berbasis data sehingga meningkatkan 
kemampuan UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis.  

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa transformasi digital dan pemanfaatan sistem informasi keuangan 
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas, inovasi, serta keunggulan kompetitif UMKM. Semakin baik 
penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi, maka semakin tinggi pula daya saing usaha yang 
dimiliki UMKM.[10] 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H2: Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi berpengaruh positif terhadap Daya Saing Usaha UMKM yang 
dikelola mahasiswa. 

2.4.3  Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa 

Efisiensi operasional merupakan kemampuan suatu usaha dalam memanfaatkan sumber daya secara optimal 
sehingga mampu menghasilkan output yang maksimal dengan penggunaan waktu, biaya, dan tenaga yang lebih 
efektif. Dalam konteks UMKM, efisiensi operasional menjadi faktor strategis karena mampu meningkatkan 
produktivitas, mempercepat proses bisnis, menekan biaya operasional, serta meningkatkan kualitas produk dan 
layanan kepada pelanggan.[10] 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional 
melalui otomatisasi proses bisnis dan pemanfaatan sistem informasi yang terintegrasi. Penerapan Sistem 
Informasi Keuangan Digital Terintegrasi memungkinkan proses pencatatan transaksi, penyusunan laporan 
keuangan, serta pengawasan arus kas dilakukan secara cepat, akurat, dan real time. Kondisi tersebut membantu 
pelaku usaha mengambil keputusan berdasarkan data, mengurangi kesalahan administrasi, serta meningkatkan 
efektivitas pengelolaan usaha. 

Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa efisiensi operasional yang didukung oleh transformasi digital 
berpengaruh positif terhadap peningkatan daya saing UMKM. Semakin efisien suatu usaha dalam mengelola 
sumber daya dan proses operasionalnya, semakin besar kemampuannya dalam menciptakan nilai tambah, 
meningkatkan kepuasan pelanggan, memperkuat posisi di pasar, serta mempertahankan keunggulan kompetitif 
secara berkelanjutan. [12] Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H3: Efisiensi Operasional berpengaruh positif terhadap Daya Saing Usaha UMKM yang dikelola mahasiswa. 

2.5 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan gambaran hubungan antarvariabel yang digunakan sebagai dasar dalam 
menjelaskan arah penelitian. Penelitian ini mengkaji pengaruh Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi (X) 
terhadap Efisiensi Operasional (Y1) dan Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa (Y2). Kerangka ini 
disusun berdasarkan teori serta hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 
keuangan berbasis digital mampu meningkatkan efisiensi proses bisnis, kualitas pengambilan keputusan, dan 
daya saing UMKM. [10], [11] 

Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi berperan sebagai variabel independen yang diharapkan mampu 
meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan 
secara real time, serta penyediaan informasi keuangan yang akurat dan relevan. Penerapan sistem tersebut juga 
diperkirakan meningkatkan daya saing usaha karena mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat, 
meningkatkan produktivitas, serta memperkuat kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi dan persaingan bisnis.  

Selain itu, efisiensi operasional diperkirakan memiliki pengaruh positif terhadap daya saing usaha. Semakin efisien 
suatu UMKM dalam mengelola waktu, biaya, tenaga, dan sumber daya lainnya, semakin besar peluang usaha 
tersebut untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan, menciptakan nilai tambah bagi pelanggan, serta 
mempertahankan keunggulan kompetitif secara berkelanjutan.  

Berdasarkan hubungan antarvariabel tersebut, kerangka konseptual penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 

a. Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi (X) → Efisiensi Operasional (Y1) 
b. Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi (X) → Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa (Y2) 
c. Efisiensi Operasional (Y1) → Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa (Y2) 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang masih memerlukan 
pembuktian melalui pengumpulan dan analisis data empiris. Hipotesis dalam penelitian ini disusun berdasarkan 
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landasan teori serta hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh Sistem Informasi Keuangan Digital 
Terintegrasi, Efisiensi Operasional, dan Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa. 

Penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi diperkirakan mampu meningkatkan efisiensi 
operasional melalui otomatisasi proses pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan secara real time, 
serta penyediaan informasi keuangan yang akurat dan relevan. Selain itu, sistem tersebut juga diperkirakan 
mampu meningkatkan daya saing usaha karena mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat, 
meningkatkan produktivitas, serta memperkuat kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi dan persaingan bisnis. Di sisi lain, Efisiensi Operasional yang tinggi memungkinkan UMKM 
memanfaatkan sumber daya secara optimal, menekan biaya operasional, meningkatkan kualitas pelayanan, serta 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. [10], [11], [12] 

Berdasarkan kerangka konseptual dan pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1: Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi berpengaruh positif terhadap Efisiensi Operasional usaha 
UMKM yang dikelola mahasiswa. 
H2: Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi berpengaruh positif terhadap Daya Saing Usaha UMKM yang 
Dikelola Mahasiswa. 
H3: Efisiensi Operasional berpengaruh positif terhadap Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa. 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh Sistem 
Informasi Keuangan Digital Terintegrasi terhadap efisiensi operasional dan daya saing usaha UMKM yang dikelola 
mahasiswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan menguji hubungan antarvariabel melalui analisis data 
numerik, sedangkan metode survei digunakan untuk memperoleh data primer secara langsung dari responden 
melalui penyebaran kuesioner. [13] 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki dan mengelola usaha yang termasuk dalam 
kategori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 
responden meliputi: (1) mahasiswa aktif, (2) memiliki atau mengelola usaha yang termasuk kategori UMKM, dan 
(3) telah menjalankan usaha minimal enam bulan. Berdasarkan proses pengumpulan data, penelitian ini 
memperoleh 35 responden yang memenuhi kriteria sehingga seluruh data digunakan sebagai sampel penelitian. 
[14] 

Jenis data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = 
Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber ilmiah berupa buku, jurnal nasional 
maupun internasional, prosiding, serta publikasi resmi yang berkaitan dengan sistem informasi keuangan digital, 
efisiensi operasional, daya saing UMKM, dan kewirausahaan mahasiswa.[15] 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu Sistem 
Informasi Keuangan Digital Terintegrasi (X), Efisiensi Operasional (Y1), dan Daya Saing Usaha UMKM yang 
Dikelola Mahasiswa (Y2). Setiap indikator diukur menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengetahui 
persepsi responden terhadap penerapan sistem informasi keuangan digital dalam pengelolaan usahanya 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi outer model 
dan inner model. Evaluasi outer model bertujuan menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian melalui 
nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach's Alpha, dan Composite Reliability. Selanjutnya, 
evaluasi inner model dilakukan untuk menguji hubungan antarvariabel menggunakan nilai R-Square (R²), Path 
Coefficient, dan Bootstrapping. Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat signifikansi 5% dengan kriteria nilai T-
Statistic > 1,96 dan P-Value < 0,05. Hipotesis dinyatakan diterima apabila memenuhi kriteria tersebut, sehingga 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. [16] 

Tahapan penelitian diawali dengan studi literatur dan identifikasi permasalahan, kemudian dilanjutkan dengan 
penyusunan instrumen penelitian, penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria, pengolahan 
data menggunakan SmartPLS 4, analisis hasil pengujian, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 

Tabel 1. Responden Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin   Jumlah (orang)   Persentase   

Laki-Laki   7   20%   
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Jenis Kelamin   Jumlah (orang)   Persentase   

Perempuan   28   80%   

Total   35   100%   

 Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan 35 responden yang merupakan mahasiswa aktif dan mengelola 
usaha yang termasuk dalam kategori UMKM. Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri atas 7 orang laki-laki 
(20%) dan 28 orang perempuan (80%). Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian 
ini adalah perempuan. Seluruh responden telah memenuhi kriteria penelitian sehingga data yang diperoleh dapat 
digunakan untuk analisis pengaruh Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi terhadap efisiensi operasional 
dan daya saing usaha UMKM yang dikelola mahasiswa. 

 

Gambar 1. Grapic Varibel X1,Y1 dan Y2 

Gambar 1 menunjukkan model penelitian yang dianalisis menggunakan SmartPLS 4. Model penelitian ini terdiri 
atas satu variabel independen, yaitu Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi (X), serta dua variabel 
dependen, yaitu Efisiensi Operasional (Y1) dan Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa (Y2). Setiap 
variabel diukur menggunakan beberapa indikator yang disusun berdasarkan landasan teori yang relevan. Model 
ini digunakan sebagai dasar untuk menguji hubungan antarvariabel melalui evaluasi outer model dan inner model 
dengan pendekatan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Evaluasi Outer Model 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas (Cronbach's Alpha) 

 Original Sample (0) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistic P Values 

X1 0.805 0.771 0.099 8.130 0.000 
Y1 0.811 0.765 0.129 6.268 0.000 
Y2 0.839 0.796 0.114 7.353 0.000 

Berdasarkan Gambar 2, hasil pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan bahwa seluruh 
variabel penelitian memiliki nilai di atas batas minimum 0,70. Variabel Sistem Informasi Keuangan Digital 
Terintegrasi (X) memperoleh nilai 0,805, variabel Efisiensi Operasional (Y1) sebesar 0,811, dan variabel Daya 
Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa (Y2) sebesar 0,839. 

Menurut Hair et al. (2022), nilai Cronbach's Alpha yang melebihi 0,70 menunjukkan bahwa instrumen penelitian 
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, seluruh indikator pada masing-masing variabel 
mampu mengukur konstruk yang diteliti secara konsisten sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan 
layak digunakan untuk pengujian model struktural. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa jawaban responden terhadap setiap indikator relatif stabil dan konsisten. Oleh 
karena itu, model penelitian memenuhi persyaratan reliabilitas sehingga dapat dilanjutkan pada tahap evaluasi 
inner model. 

4.1.2 Evaluasi Inner Model 

Tabel 3. Hasil Uji R-Square 

 Original Sample (0) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistic P Values 

X1 0.805 0.603 0.621 4.249 0.000 
Y2 0.811 0.501 0.503 2.443 0.000 
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Berdasarkan Gambar 3, nilai R-Square pada variabel Efisiensi Operasional (Y1) sebesar 0,603. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa 60,3% variasi Efisiensi Operasional dapat dijelaskan oleh Sistem Informasi Keuangan Digital 
Terintegrasi, sedangkan 39,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Selanjutnya, nilai R-Square pada variabel Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa (Y2) sebesar 0,501. 
Hal ini menunjukkan bahwa 50,1% variasi Daya Saing Usaha dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model 
penelitian, sedangkan 49,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Menurut Hair et al. (2022), nilai R-Square sebesar 0,50 termasuk kategori moderate (sedang). Dengan demikian, 
model penelitian memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antarvariabel 

4.2.2  Pengujian Hipotesis (Path Coefficient) 

Tabel 4. Hasil Uji Path Coefficient 

 Original Sample (0) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistic P Values 

Y1-> X1 0.328 0.382 0.251 1.304 0.192 
Y1 -> Y2 0.708 0.681 0.199 3.566 0.000 
Y2 -> X1 0.509 0.443 0.242 2.107 0.035 

Berdasarkan Gambar 3, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan Sistem Informasi Keuangan 
Digital Terintegrasi terhadap Efisiensi Operasional memperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,328, T-Statistic 
sebesar 1,304, dan P-Value sebesar 0,192. Nilai tersebut menunjukkan bahwa P-Value > 0,05, sehingga hubungan 
antarvariabel tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak, yang berarti Sistem Informasi 
Keuangan Digital Terintegrasi belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi Operasional. 

Selanjutnya, hubungan Efisiensi Operasional terhadap Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa 
memperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,708, T-Statistic sebesar 3,566, dan P-Value sebesar 0,000. Nilai tersebut 
memenuhi kriteria signifikansi (P-Value < 0,05), sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi Efisiensi Operasional, maka semakin tinggi pula Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa. 

Selain itu, hubungan Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi terhadap Daya Saing Usaha UMKM yang 
Dikelola Mahasiswa memperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,509, T-Statistic sebesar 2,107, dan P-Value sebesar 
0,035. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan, sehingga hipotesis ketiga diterima. 
Artinya, penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi mampu meningkatkan daya saing usaha 
melalui penyediaan informasi keuangan yang lebih cepat, akurat, dan mendukung proses pengambilan keputusan 
bisnis. 

4.3 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi belum memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi Operasional pada UMKM yang dikelola mahasiswa. Nilai P-Value 
sebesar 0,192 menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan 
sistem informasi keuangan digital belum secara langsung mampu meningkatkan efektivitas operasional usaha 
mahasiswa. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh keterbatasan pengalaman berwirausaha, rendahnya literasi 
digital, serta belum optimalnya pemanfaatan fitur-fitur sistem informasi keuangan. Selain itu, sebagian besar 
usaha mahasiswa masih berada pada skala mikro sehingga proses operasional masih dilakukan secara sederhana 
dan belum sepenuhnya bergantung pada sistem digital. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi digitalisasi akuntansi belum tentu meningkatkan efisiensi 
operasional apabila tidak didukung oleh kompetensi pengguna dan kesiapan organisasi dalam memanfaatkan 
teknologi secara optimal. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi sistem informasi keuangan digital tidak 
hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pengguna dalam mengoperasikan dan 
mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam proses bisnis.[11] 

Di sisi lain, penelitian ini membuktikan bahwa Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Daya Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan sistem informasi keuangan digital mampu menyediakan informasi keuangan yang lebih akurat, 
cepat, dan terintegrasi sehingga membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan bisnis secara lebih efektif. 
Informasi yang berkualitas juga mendukung penyusunan strategi usaha, pengendalian biaya operasional, serta 
peningkatan kualitas pelayanan kepada pelanggan sehingga mampu meningkatkan daya saing usaha di era 
transformasi digital.[17] 

Temuan ini menyatakan bahwa transformasi digital berpengaruh positif terhadap peningkatan daya saing UMKM 
melalui peningkatan inovasi, kualitas pengelolaan usaha, dan efektivitas pengambilan keputusan. Selain itu, 
penelitian ini juga menjelaskan bahwa digitalisasi menjadi salah satu faktor utama yang mampu meningkatkan 
daya saing UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif. [10],[17] 
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Efisiensi Operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya 
Saing Usaha UMKM yang Dikelola Mahasiswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin efisien suatu usaha 
dalam mengelola waktu, biaya, tenaga kerja, dan sumber daya lainnya, maka semakin tinggi pula kemampuan 
usaha tersebut dalam meningkatkan produktivitas, memberikan pelayanan yang lebih baik, serta 
mempertahankan posisinya di tengah persaingan pasar.[18] 

Temuan ini menjelaskan bahwa efisiensi operasional yang didukung oleh transformasi digital mampu 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi UMKM. Penelitian Marota et al. (2025) juga 
menunjukkan bahwa sinergi antara teknologi informasi dan efisiensi operasional mampu meningkatkan 
ketahanan usaha, produktivitas, serta daya saing UMKM secara berkelanjutan.[18] 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Keuangan Digital 
Terintegrasi mampu meningkatkan daya saing usaha secara langsung, namun belum memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap efisiensi operasional. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan transformasi digital 
pada UMKM mahasiswa tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat 
literasi digital, kompetensi kewirausahaan, pengalaman bisnis, serta kesiapan pengguna dalam 
mengimplementasikan sistem informasi keuangan. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu memperkuat pelatihan 
mengenai literasi digital, pengelolaan keuangan berbasis teknologi, dan pengembangan kompetensi 
kewirausahaan bagi mahasiswa pelaku UMKM. Selain itu, pemerintah dan lembaga pendamping UMKM 
diharapkan terus mendukung transformasi digital melalui penyediaan pelatihan, pendampingan, serta akses 
terhadap teknologi digital sehingga mampu meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing UMKM secara 
berkelanjutan. [10], [18] 

5. KESIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi terhadap 
Efisiensi Operasional dan Daya Saing Usaha UMKM yang dikelola mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Operasional, 
sehingga penerapan teknologi digital belum secara langsung mampu meningkatkan efisiensi operasional usaha 
mahasiswa. Sebaliknya, Sistem Informasi Keuangan Digital Terintegrasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Daya Saing Usaha UMKM, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi keuangan digital 
mampu mendukung pengambilan keputusan, meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan, dan memperkuat 
daya saing usaha. Selain itu, Efisiensi Operasional juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Saing 
Usaha UMKM, sehingga semakin efisien pengelolaan operasional usaha, semakin tinggi pula kemampuan usaha 
dalam bersaing. Dengan demikian, peningkatan daya saing UMKM mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh 
penerapan sistem informasi keuangan digital, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola 
operasional secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan literasi digital, kompetensi pengelolaan usaha, 
serta dukungan pelatihan dan pendampingan agar implementasi sistem informasi keuangan digital dapat 
memberikan manfaat yang optimal bagi pengembangan UMKM yang dikelola mahasiswa. 
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